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ABSTRAK

Eka Lutfiana, NIM.50424013, 2026. Inkubasi Bisnis Kemandirian Pondok
Pesantren dalam Membentuk Jiwa Entrepreneurship Kaum Santri (Studi Di
Majelis Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM) Pekalongan).
Tesis Program Megister Ekonomi Syari’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1). Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, (2). Dr. Ali
Muhtarom, M.H.I

Kata Kunci : Inkubasi Bisnis, Kemandirian Pesantren, Entrepreneurship, Santri.

Peran pesantren dalam rangka pengembangan perekonomian Negara
Indonesia sangat dibutuhkan. Alternatif yang bisa dilakukan pesantren dalam
sumbangsih mengatasi problem ekonomi Indonesia yaitu dengan mencetak kader
dan generasi sumber daya manusia yaitu kaumsantri yang piawai dalam berbagai
bidang. Kemandirian pondok pesantren dalam aspek ekonomi ini telah didukung
melalui program Kementerian Agama seperti KMA No. 749 Tahun 2021 yang
menyediakan bantuan modal usaha berupa program inkubasi. program inkubasi
bisnis memiliki peran penting sebagai strategi pemberdayaan ekonomi pesantren
dan sarana pembentukan jiwa entrepreneurship santri serta output program tersebut
guna mewujudkan kemandirian ekonomi lembaga pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program inkubasi
bisnis kemandirian pondok pesantren, mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi dalam implementasinya, serta mengevaluasi peran program tersebut
dalam membentuk jiwa entrepreneurship santri di Majelis Taklim Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM) Pekalongan. Jenis penelitian adalah
penelitian studi lapangan dengan metode kualitatif, sumber data yang digunakan
berupa data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasu dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini Pengasuh Pondok
Pesantren, Lurah Pondok Pesantren, Pengawas Bisnis, Pengelola Bisnis dan Santri.
Keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber, triangulasi metode dan
diskusi dengan rekan sejawat. Teknik analisis data yang digunakan display data,
kondensasi data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program inkubasi bisnis memberikan
dampak positif untuk meningkatkan jiwa entrepreneurship pada santri, serta
evaluasi output dalam menumbuhkan kemandirian pondok pesantren maupun etos
kerja santri di MPPHM Pekalongan. Meskipun demikian, masih terdapat berbagai
kendala dalam pengelolaannya, terutama terkait keterbatasan modal, minimnya
pelatihan berkelanjutan, serta kurangnya penguatan jaringan bisnis. Implementasi
model inkubasi yang meliputi tahap pra-inkubasi, inkubasi inti, dan pasca-inkubasi
terbukti mampu mendorong kemandirian ekonomi pesantren dan membentuk etos
kerja santri. Diperlukan optimalisasi peran pesantren dan Kemenag melalui
peningkatan pendampingan, akses permodalan, serta penguatan jejaring usaha agar
program inkubasi bisnis dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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ABSTRACT
Eka Lutfiana, NIM.50424013, 2026. Incubation of Islamic Boarding School
Independence Business in Forming the Entrepreneurial Spirit of the Students (Study
at the Islamic Boarding School Study Group of Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM)
Pekalongan). Thesis of the Master of Islamic Economics Program, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1). Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag, (2). Dr. Ali Muhtarom, M.H.I
Keywords: Business Incubation, Islamic Boarding School Independence,

Entrepreneurship, Santri.
The role of Islamic boarding schools (pesantren) in developing the

Indonesian economy is crucial. One alternative that Islamic boarding schools can
contribute to addressing Indonesia's economic challenges is by developing cadres
and a generation of human resources, namely Islamic boarding school students
(santri), who are skilled in various fields. The economic independence of Islamic
boarding schools has been supported through programs from the Ministry of
Religious Affairs, such as KMA No. 749 of 2021, which provides business capital
assistance in the form of an incubation program. Business incubation programs
play a crucial role as a strategy for empowering Islamic boarding school
economies and fostering students' entrepreneurial spirit. The program's outputs are
intended to achieve economic independence.

This study aims to analyze the management of the Islamic boarding school's
independent business incubation program, identify challenges encountered in its
implementation, and evaluate the program's role in fostering students'
entrepreneurial spirit at the Majelis Taklim (Islamic Study Group) of the Hidayatul
Mubtadi-Ien Islamic Boarding School (MPPHM) in Pekalongan. The type of
research is a field study research with qualitative methods, the data sources used
are primary data and secondary data. Data collection techniques include
interviews, observation and documentation. Informants in this study are Islamic
Boarding School Caretakers, Islamic Boarding School Village Heads, Business
Supervisors, Business Managers and Students. Data validity uses source
triangulation methods, method triangulation and discussions with colleagues. Data
analysis techniques used are data display, data condensation and data verification.
The research results show that the business incubation program has a positive
impact on enhancing the entrepreneurial spirit of students, as well as evaluating
the output in fostering the independence of Islamic boarding schools and the work
ethic of students at MPPHM Pekalongan. However, various obstacles remain in its
management, particularly related to limited capital, minimal ongoing training, and
a lack of strengthening business networks. The implementation of an incubation
model that includes pre-incubation, core incubation, and post-incubation stages
has proven effective in encouraging the economic independence of Islamic
boarding schools and shaping the work ethic of students. Optimizing the role of
Islamic boarding schools and the Ministry of Religious Affairs is needed through
increased mentoring, access to capital, and strengthening business networks so that
the business incubation program can run more effectively and sustainably.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah



xviii

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondok pesantren sering kali dikenal dengan sistem pembelajaran

tradisional dalam aspek agama yang biasanya menggunakan sistem

pembelajaran kitab-kitab kuning.  Pesantren juga sering kali dikenal sebagai

lembaga pendidikan swasta yang memiliki ketrampilan tinggi dalamm

menjalankan kegiatan swakarya dan swakarsa. Mereka fokus pada

pembentukan dimensi kepribadian  dengan aspek pembinaan agama,

perkembangan intelektual dan kehidupan rohaniah. Di zaman modern,

pesantren tidak hanya berperan untuk menguatkan nilai-nilai spiritual saja

melainkan untuk memperkaya penerapan tanggung jawab, rasional dan

kemampuan pemecahan masalah. Pesantren harus membenahi kelemahannya

diantaranya dengan menerapkan manajemen untuk menanggapi tuntutan

modernisasi. Peningkatan pesantren dilaksanakan dengan tujuan untuk

mengoptimalkan fungsi pesantren sehingga kontribusinya sebagai agen

pembangunan masyarakat dapat dirasakan secara konkret (Zaidatun Nafisah

et al., 2024).

Pesantren mengajarkan santri untuk hidup mandiri, tiap santri akan terus

belajar untuk menjadi mandiri saat menghadapi berbagai situasi disekitarnya,

yang bertujuan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir dan

bertindak. Sejauh perkembangan waktu pondok pesantren telah menjadi

lembaga yang bergerak diberbagai macam bidang. Selain berperan menjadi



2

lembaga pendidikan, pesantren berfungsi menjadi tempat menempa kehidupan

sosial kemasyarakatan serta menciptakan jiwa mandiri pada pribadi santri.

Dalam menapaki dinamika perubahan yang terjadi, pengembangan kurikulum

pesantren yang efektif dan efesien mutlak dibutuhkan, sebagaimana pendapat

KH. Abdurrahman Wahid bahwa kurikulum pesantren harus dikemas secara

mandiri, karena perbedaannya dengan lembaga pendidikan konvensional pada

umumnya (Masykuri & Ali, 2023) (Huda, 2023).

Pemberdayaan ekonomi melalui pesantren menjadi salah satu strategi

yang relevan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas, sekaligus

memperluas kontribusi pesantren dalam pembangunan ekonomi nasional.

Program-program seperti unit usaha santri, koperasi pondok, pelatihan

keterampilan, dan digitalisasi bisnis mulai diperkenalkan di banyak pesantren

sebagai bagian dari kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler (Nurdiansyah &

Veri, 2025).

Dalam kitab Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta’wil, Imam Baidhawi juga

menyatakan:

یغَُیِّرُوا مَا بِأنَْفسُِھِمْ من الأحوال إنَِّ اللهَ لاَ یغَُیِّرُ مَا بقِوَْمٍ من العافیة والنعمة. حَتَّى  

الجمیلة بالأحوال القبیحة

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengganti sesuatu yang ada pada
kamu dari kesehatan dan kenikmatan sampai mereka mengubah
dengan individu mereka dari keadaan yang baik dengan keadaan
yang buruk. (Al-Baidhawi, Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta’wil,
[Daru Ihyait Turats al-Arabi: Beirut), juz 3, hal. 183).
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Hadits diatas menunjukan bahwa Allah SWT tidak akan mengubah nasib

atau jalan hidup hambanya yaitu manusia jika manusia tersebut tidak berusaha

merubahnya ke titk jalan kehidupan yang lebih baik.

Upaya pemerintah melalui program dari kementrian agama yaitu berupa

Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2020 yang mengamanatkan

pesantren bukan saja menjalankan fungsi pendidikan tapi juga fungsi dakwah

sekaligus pemberdayaan masyarakat, maka Kementerian Agama pada tahun

2020 meluncurkan Program Kemandirian Pesantren melalui diterbitkannya

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 749 Tahun 2021 tentang program

kemandirian pesantren (Inkubasi) (Asy’ari, 2024). Program inkubasi bisnis

memiliki peran penting sebagai strategi pemberdayaan ekonomi pesantren dan

sarana pembentukan jiwa entrepreneurship santri serta output program tersebut

guna mewujudkan kemandirian ekonomi lembaga pesantren.

Kabupaten Pekalongan mempunyai jumlah pondok pesantren kurang

lebih sejumlah 108 pondok pesantren yang resmi terdaftar di Kemenag pada

tahun 2023. Program inkubasi dari Kementerian Agama (Kemenag) yang

berupa bantuan modal usaha pondok pesantren sebagai upaya mewujudkan

pesantren yang mandiri dalam segi ekonomi (Hasan, 2024). Pada tahun 2022,

Majelis Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM)

Pekalongan menjadi salah satu pesantren yang ada dikabupaten Pekalongan

yang lolos seleksi program tersebut yang diikuti oleh pesantren-pesantren yang

ada dikabupaten Pekalongan. Pondok Pesantren yang lolos berjumlah 55 se

eks-karesidenan. Kreteria urutan tersebut berdasarkan pada beberapa kreteria
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diantaranya jumlah nominal bantuan yang diterima hal tersebut berdasarkan

pemantauan pihak kemenag ke bisnis-bisnis pesantren.

Majelis Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM)

melakukan upaya yang disengaja dan terorganisir untuk meningkatkan

kemandirian santri melalui pembinaan kewirausahaan santri serta melibatkan

santri secara langsung dalam pengelolaan bisnis pesantren  guna membekali

santri dalam bidang kewirausahaan dan berjiwa mandiri. Selain itu juga sasaran

akhir dari pemberdayaan ekonomi pesantren ialah terwujudnya kemandirian

pesantren. Upaya untuk mewujudkan pondok pesantren yang mandiri haruslah

terlebih dahulu menyiapkan sumber daya manusia yaitu santri yang mandiri

(Rahmatullah & Anwar, 2024).

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat At-Taubah

ayat 105 yang berbunyi:

 ِ ُ ْ وَ ا ُ َ ۡ َى  ٱ َ َ َ ُ ُ ٱ ُ ُ ۡ وَرَ ُ َ َ نَۖ وَ ۥَ ُ ِ ۡ ُ ۡ ِ  ٱ ِ ٰ َ  ٰ َ َدونَ إِ ُ َ ِ وَ ۡ َ ۡ ٱ

ةِ وَ  َ ٰ َ نَ ٱ ُ َ ۡ َ  ۡ ُ ُ َ ِ ُ ُ ِ ّ َ ُ َ
Artinya: "Dan Katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS At-Taubah: 105).

Ayat Al-Qur’an diatas menunjukan bahwa manusia diharuskan bekerja

keras atau berusaha terlebih dengan skill keahlian yang dimiliki, tidak

tergantung kepada orang lain atupun pihak lain, yang terpenting berusaha

terlebih dahulu dan selanjutnya menyandarkan segalanya kepada Allah SWT
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dan yakin bahwa Allah SWT akan memberikan kepada kita apa yang telah kita

kerjakan dan usahakan.

Majelis Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM)

Pekalongan memulai bisnisnya tersebut dari tahun 2020 hingga sekarang.

Pengembangan bisnis kemadirian bertujuan sebagai tempat belajar dan

mengenalkan kepada para santri untuk mengenai dunia binis serta mampu

meumbuhkan jiwa kewirausahaan santri melalui keterlibatan santri dalam

mengelola bisnis pesantren. Kegiatan kewirausahaan MPPHM Pekalongan

sudah berhasil mengembangkan berbagai unit usaha antara lain toko kebutuhan

santri yang diberi nama toko Ijo Putih, Binis laundry ada tiga cabang yang

diberi nama MHM Laundry, Ahfa Laundry dan Mutiara Laundry, toko

sembako “Tiga Putri” dan Ojek santri “Go-San”. MPPHM Pekalongan

diidentifikasikan sudah memiliki sistem yang menginternalisasi nilai

kewirausahaan. Penulis menilai, upaya yang dilakukan untuk para santri ini

cukup penting untuk diteliti, karena dampak bagi pemerhati ekonomi dimasa

mendatang sangat positif.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, tujuan utama sistem

pendidikan pondok pesantren ini adalah terwujudnya santri yang mandiri

berjiwa entrepreneur sehingga terwujudnya pondok pesantren yang mandiri

dalam menjalankan roda perekonomian pondok pesantren. Berdasarakan hal

tersebut peneliti mengambil judul penelitian yaitu   Inkubasi bisnis

kemandirian pondok pesantren dalam membentuk jiwa entrepreneurship
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kaum santri di Majelis Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

(MPPHM) Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Dengan mempertimbangkan konteks yang telah dijelaskan, maka

identifikasi masalah Berikut adalah identifikasi masalah yang menjadi fokus

penelitian adalah sebagai berikut:

1.2.1 Keterbatasan Akses terhadap Modal, modal mental maupun modal dalam

segi keuangan atau materi merupakan masalah  paling  signifikan  yang

dihadapi  ketika akan mendirikan suatu bisnis atau usaha (Dzikrullah &

Chasanah, 2024). Bisnis MPPHM Pekalongan dalam proses pendirian

akses modal yang pada mulanya dari dana pribadi pengasuh pesantren

dan kemudian mendapatkan bantuan suntikan modal melalui program

inkubasi bisnis kemandirian pondok pesantren dari Kementerian Agama

(Kemenag).

1.2.2 Kurangnya Pendidikan Kewirausahaan, Pesantren tidak hanya terfokus

pada pembelajaran  literasi keagamaan saja, namun di pesantren juga

diharapkan mampu menjadi pondasi dan model pendidikan mengenai

ilmu kewirausahaan (Robbani & Pujianto, 2023) (Yosada & Dinata,

2023). Kurangnya Pendidikan Kewirausahaan, Kurangnya pelatihan dan

bimbingan menjadi salah satu hambatan para santri untuk memulai

megelola usaha secara efektif (Anggraeni & Shobirin, 2024).

1.2.3 Keterbatasan Jaringan dan Koneksi,  Akses dan kemampuan yang

dimiliki santri menjadi faktor utama kurangnya santri dalam mengikuti
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arus digitalisasi,  pemasaran digital  yang begitu cepat berkembang

sebagai  salah  satu media yang  paling  sering  digunakan  pemilik  bisnis

(Nanda & Aristyanto, 2024).

1.2.4 Kurangnya relasi ataupun Jaringan bisnis yang luas untuk berkolaborasi

dengan pengusaha lain, yang dapat menghambat pertumbuhan usaha

mereka. Begitupun di MPPHM Pekalongan Karena untuk petugasnya

sendiri dari para santri, yang notabennya kebanyakan santri lebih sering

berada di Pondok Pesantren karena memenuhi kewajiban dalam

mengikuti kegiatan di Pondok dan jarang mengikuti kegiatan luar

pondok.

1.2.5 Manajemen Waktu dan Keseimbangan Kegiatan, Santri biasanya

memiliki jadwal padat dengan kegiatan yang ada di pondok pesantren

(Zebua & Santosa, 2023). Pembagian waktu antara belajar, ibadah dan

menjalankan usaha dapat menjadi tantangan besar. Santri MPPHM

Pekalongan yang mayoritas mahasiswa tentunya dalam hal manajemen

waktu harus mampu mengaturnya baik antara kegiatan kampus, kegiatan

pondok bahkan harus mampu membagi lagi dengan mengelola binis

laundry.

1.3 Pembatasan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, pembatasan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.3.1 Fokus pada Jenis Usaha Tertentu, Penelitian hanya akan berfokus pada

bisnis pondok yang mendapatkan program bantuan modal inkubasi di
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MPPHM Pekalongan tertentu yang dikembangkan dan dikelola oleh para

santri. Program bantun inkubasi merupakan salah satu program dari

kementrian agama (KEMENAG) (Di & Tengah, 2024).

1.3.2 Lokasi Geografis, Keterkaitan letak geografis dengan suatu usaha di

kegiatan sehari-hari sangat berkaitan erat (Rosyida &

Priantilianingtiasari, 2023). Penelitian akan dibatasi pada MPPHM

Pekalongan yaitu cabang pusat MPPHM Pekalongan yang ada dikota dan

dua cabang yang ada dikabupaten Pekalongan. Kondisi dan tantangan

kewirausahaan dapat bervariasi berdasarkan lokasi geografis.

1.3.3 Aspek Kemandirian, Pemberian keterampilan usaha secara langsung

diterapkan dan dipraktekkan oleh para santri. Pengelolaan unit usaha

diserahkan sepenuhnya kepada santri dan di bawah bimbingan pengasuh.

Hal ini sangat mendukung untuk pengembangan ketrampilan dan usaha

santri.(Shobirin & Sari, 2024).

Dengan pembatasan masalah yang jelas, penelitian atau studi tentang

fenomena entrepreneurship di kalangan santri akan menjadi lebih terarah dan

dapat memberikan hasil yang lebih konkret dan relevan.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimana program inkubasi bisnis pondok pesantren dalam

meningkatkan pengetahuan dalam membentuk jiwa entrepreneurship

santri?
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1.4.2 Bagaimana implementasi model inkubasi bisnis pondok pesantren dalam

membentuk jiwa entrepreneurship kaum santri di Majelis Taklim Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM) Pekalongan?

1.4.3 Bagaimana Output Program Inkubasi Bisnis kemandirian Pondok

Pesantren dalam menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship Santri di Majelis

Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM)

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Mengidentifikasi pengetahuan dan pemahaman kepada santri tentang

program inkubasi bisnis pondok pesantren dalam membentuk jiwa

entrepreneurship;

1.5.2 Menganalisis implementasi model inkubasi bisnis pondok pesantren

dalam membentuk jiwa entrepreneurship kaum santri di Majelis Taklim

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM) Pekalongan;

1.5.3 Mengidentifikasi output melalui Program Inkubasi Bisnis kemandirian

Pondok Pesantren dalam menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship Santri di

Majelis Taklim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien (MPPHM)

Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk banyak pihak antara lain

sebagai berikut:
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1.6.1 Secara Teoritis

a. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat berkontribusi dalam

menambah referensi di bidang yang khususnya berkaitan dengan

program  peningkatan jiwa kewirausahaan pada santri.

b. Penelitian dapat dijadikan bahan acuan atau sumber kajian pada

penelitian selanjutnya.

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi Pemerintah Pusat, Hasil dari penelitian tersebut diharapkan agar

menjadi    sumber informasi serta sebagai bahan penilaian dalam aspek

bisnis dikalangan pondok pesantren;

b. Bagi Masyarakat hasil penelitian tersebut diharapkan agar dapat

mendukung bisnis kemandirian pondok pesantren tersebut. Pondok

Pesantren yang mandiri secara ekonomi dapat lebih berkontribusi

dalam kegiatan sosial dan pendidikan, yang pada gilirannya

mendukung kesejahteraan masyarakat;

c. Bagi Peneliti,  hasil dari penelitian yang dilakukan dapat dijadikan

edukasi dan pengetahuan baru tentang kemandirian Pondok Pesantren

melalui program inkubasi bisnis Pondok Pesantren.

1.7 Sistematika Pembahasan

Pada penelitian yang telah dilakukan, maka agar penyusun lebih

komprehensif dan disajikan dalam bentuk karya ilmiah berupa tesis yang

menghasilkan tujuh bab. Dalam setiap babnya akan dilakukan perincian lebih

dalam dengan sub bab, sehingga akan lebih berkesan atas sebuah bagian dari
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pokok pemikiran utama, adapun lebih jelasnya akan penulis uraikan pada

paragraf sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan, bab ini berisi tentang pendahuluan yang memuat

tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab II: Landasan Teori, bab ini berisi tentang Grend Theory, Middle

Theory, Penelitian terdahulu dan Kerangka berpikir.

Bab III: Metode Penelitian, bab ini berisi tentang desain penelitian, latar

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, keabsahan data,

teknik analisis data dan teknik simpulan data.

Bab IV: Gambaran Umum Penelitian, bab ini berisi trentang gambaran

umum lokasi/objek penelitian, deskripsi objek penelitian, letak geografis objek

penelitian, struktur bisnis dan visi misi bisnis.

Bab V: Data Dan Temuan Penelitian, bab ini berisi uraian tentang

program, peran serta output terkait kemandirian, kewirausahaan serta program

inkubasi bisnis kemandirian Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Pekalongan Jawa Tengah.

Bab VI: Pembahasan: Berisi uraian yang mengkaitkan latar penelitian,

temuan penelitian,  landasan teori dan pustaka. Bagian ini mengkonfirmasikan

analisis dengan teori dan penelitian sebelumnya. Konfirmasi tersebut sangat

penting untuk membimbing peneliti menemukan kebaruan dan kontribusi

penelitian tesis secara akademik maupun praktis.
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Bab VII: Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan

sebuah rangkaian konsistensi dari rumusan masalah dan implikasi dari bab

sebelumnya, serta saran-saran bagi para penulis dan pihak-pihak yang terkait.



81

BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Kementerian Agama melalui KMA No. 749 Tahun 2021 melalui

program inkubasi bisnis pondok pesantren, tidak hanya menyediakan modal

usaha tetapi juga edukasi deskriptif-aplikatif tentang inkubasi bisnis. Hal ini

membekali santri dengan wawasan teoritis entrepreneurship, mulai dari

pengertian entrepreneur sebagai "wirausaha perkasa" hingga entrepreneurial

intention yang dipengaruhi faktor internal-eksternal. Pemahaman ini menjadi

fondasi kuat, mengubah paradigma santri dari sekadar pelajar agama menjadi

calon wirausahawan mandiri. Implementasi model inkubasi bisnis di MPPHM

Pekalongan berjalan optimal dalam membentuk jiwa entrepreneurship santri.

Fokus pada unit usaha laundry (MHM Laundry, Ahfa Laundry, Mutiara

Laundry) memungkinkan praktik langsung pengelolaan oleh santri, di bawah

bimbingan pengasuh dan tim pengawas.

Output program inkubasi menghasilkan jiwa entrepreneurship santri

yang tangguh dan berkelanjutan. Dampaknya mencakup peningkatan

kesejahteraan material-spiritual, kontribusi pada perekonomian lokal

Pekalongan, dan pembentukan generasi santri berdaya saing di era digital 4.0.

kelemahan esensial seperti minimnya digitalisasi pemasaran dan pengalaman

praktis santri masih menghambat skalabilitas pada bisnis yang dijalankan.
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7.2 Saran

Pondok pesantren diharapkan bukan hanya sebagai lembaga pendidikan

yang hanya fokus dalam hal pengajaran ilmu agama saja melainkan diharapkan

mampu memberikan bekal ilmu dalam kehidupan bermasyarakat diantara ilmu

binis yang mampu dijadikan bekal setelah lulus dari pondok dan terjun

langsung kemasyarakat. Pelatihan berkelanjutan soft skills, ekspansi jaringan

digital, kolaborasi stakeholder, dan evaluasi longitudinal untuk unit usaha baru.

Penelitian lanjutan direkomendasikan pada skalabilitas model di pesantren

lain, memastikan keberlanjutan entrepreneurship santri berbasis nilai

keagamaan.

Penelitian ini secara objektif mengakui keterbatasannya sebagai studi

kasus tunggal di MPPHM Pekalongan dengan pendekatan kualitatif deskriptif,

yang membatasi generalisasi ke pesantren lain akibat variasi konteks regional,

ukuran sampel informan kecil, serta tidak adanya data longitudinal untuk

mengukur dampak jangka panjang kewirausahaan santri. Bagi pemangku

kepentingan kebijakan Kemenag, strategi direkomendasikan melalui peta jalan

berupa platform digital serta evaluasi guna peningkatan bisnis tersebut.
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